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Nur Hidayat

TIP – FTP – UB 

UKL (Upaya Pengelolaan Lingkungan)

UPL (Upaya Pemantauan Lingkungan

Fungsi UKL dan UPL
 Sebagai acuan bagi pemrakarsa dalam melakukan

pengelolaan terhadap dampak lingkungan

 Sebagai pengikat (secara hukum) bagi pemrakarsa
untuk wajib melaksanakan pengelolaan dan
pemantauan terhadap dampak yg akan timbul

 Pemantauan dan pembinaan dari instansi yg
membidanginya.
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Pendahuluan
 Rencana kegiatan/proyek yg tidak wajib dilengkapi

amdal masih harus melaksanakan UKL dan UPL 
(PERATURAN MENTERI NEGARA LINGKUNGAN 
HIDUP NOMOR 13 TAHUN 2010)

 Pasal 1 ayat 1: UKL-UPL, adalah pengelolaan dan
pemantauan terhadap usaha dan/atau kegiatan yang 
tidak berdampak penting terhadap lingkungan hidup
yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan
tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan.

 Pasal 2 ayat 1: Setiap usaha dan/atau kegiatan yang 
tidak termasuk dalam kriteria wajib amdal wajib
memiliki UKL-UPL.

 Pasal 2 ayat 2: Setiap usaha dan/atau kegiatan yang 
tidak wajib dilengkapi UKL-UPL wajib membuat SPPL 
(Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan 
Pemantauan Lingkungan Hidup)

 Pasal 4 ayat 1: UKL-UPL disusun oleh pemrakarsa
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Proses
 Pasal 6 ayat 1: Pemrakarsa mengajukan UKL-UPL atau

SPPL kepada kepala instansi lingkungan hidup

 Pasal 6 ayat 2: Kepala instansi lingkungan hidup
memberikan tanda bukti penerimaan UKL-UPL atau
SPPL

 Pasal 6 ayat 3: Kepala instansi lingkungan hidup
setelah menerima UKLUPL atau SPPL yang memenuhi
format sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
melakukan pemeriksaan UKL-UPL atau pemeriksaan
SPPL

Pasal 7 ayat 1: kepala instansi….
a. melakukan pemeriksaan UKL-UPL berkoordinasi

dengan instansi yang membidangi usaha dan/atau
kegiatan dan menerbitkan rekomendasi UKL-UPL 
paling lama 14 (empat belas) hari kerja sejak
diterimanya UKL-UPL

b. melakukan pemeriksaan SPPL dan memberikan
persetujuan SPPL paling lama 7 (tujuh) hari kerja 
sejak diterimanya SPPL.

Pasal 7 ayat 2:
 Dalam hal terdapat kekurangan data dan/atau

informasi dalam UKLUPL atau SPPL serta
memerlukan tambahan dan/atau perbaikan, 
pemrakarsa wajib menyempurnakan dan/atau
melengkapinya sesuai hasil pemeriksaan
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Pasal 7 ayat 3: kepala instansi….
a. Menerbitkan rekomendasi UKL-UPL paling lama 7 

(tujuh) hari kerja sejak diterimanya UKL-UPL yang 
telah disempurnakan oleh pemrakarsa; atau

b. memberikan persetujuan SPPL paling lama 7 (tujuh) 
hari kerja sejak diterimanya SPPL yang telah
disempurnakan oleh pemrakarsa

 Pasal 8 ayat 1: Rekomendasi UKL-UPL digunakan
untuk :

 memperoleh izin lingkungan; dan

 melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan 
hidup

 Pasal 8 ayat 2: Pejabat pemberi izin wajib
mencantumkan persyaratan dan kewajiban dalam
rekomendasi UKL-UPL

Contoh penapisan
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Pendahuluan
 Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) adalah

rencana pengelolaan lingkungan yang mempunyai
upaya berupa pencegahan, penanggulangan dampak
negatif serta pengembangan dampak posistif

 Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) adalah
rencana pemantauan lingkungan guna melihat
dampak yang ada yang mungkin timbul dan
merupakan masukan untuk RKL.

Pendahuluan
 Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(RKL) merupakan dokumen yang memuat upaya –
upaya mencegah, mengendalikan dan menanggulangi 
dampak besar dan penting lingkungan hidup

 RKL hanya akan bersifat memberikan pokok – pokok 
arahan, prinsip – prinsip, kriteria atau persyaratan 
untuk pencegahan/ penanggulangan/ pengendalian 
dampak

Rencana pengelolaan lingkungan 
hidup
 Rencana pengelolaan lingkungan hidup harus memuat 

pokok – pokok arahan

 Rencana pengelolaan lingkungan hidup dimaksud 
perlu dirumuskan sedemikian rupa

 Rencana pengelolaan lingkungan hidup mencakup 
pula upaya peningkatan pengetahuan dan 
kemampuan karyawan pemrakarsa usaha

 Rencana pengelolaan lingkungan hidup juga 
mencakup pembentukan unit organisasi yang 
bertanggung jawab
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Rencana Pengelolaan Lingkungan
(RKL) meliputi:
 Maksud dan tujuan dari pengelolaan lingkungan

 Kegunaan dan keperluan mengapa pengelolaan lingkungan
dilaksanakan.

 Lokasi RKL meliputi - Tapak rencana kegiatan dan
Lingkungan sekitar tapak rencana kegiatan.

 Waktu pelaksanaan RKL dalam kaitannya dengan siklus
kegiatan

 Pendekatan pengelolaan lingkungannya yang meliputi
 Pendekatan teknologi

 Pendekatan ekonomi

 Pendekatan institusional

Rencana Pengelolaan Lingkungan
(RKL) meliputi:
 Faktor Lingkungan Yang Terkena Dampak

 Sumber dampak

 Bobot dan tolok ukur dampak

 Upaya pengelolaan lingkungan

Pelaporan RKL dan RPL
 Laporan pelaksanaan RKL dan RPL wajib dilaporkan oleh

pemrakarsa kepada instansi yang membidangi usaha dan
atau kegiatan yang bersangkutan

 Laporan disampaikan dalam bentuk buku laporan dan
dianjurkan untuk disertai dengan file elektronik seperti 
Compact Disc (CD)

 Selain laporan pelaksanaan RKL dan RPL yang 
disampaikan kepada Pemerintah, pemrakasa usaha dan/ 
atau kegiatan sangat dianjurkan untuk membuka
informasi pelaksanaan RKL dan RPL tersebut kepada
publik, baik dalam bentuk buku laporan atau sistem
informasi elektronik lainnya seperti situs internet
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SISTEMATIKA PELAPORAN
 Bab 1. Pendahuluan

 IDENTITAS PERUSAHAAN

 LOKASI USAHA DAN ATAU KEGIATAN

 DESKRIPSI KEGIATAN

 PERKEMBANGAN LINGKUNGAN SEKITAR

 Ban 2. PELAKSANAAN DAN EVALUASI
 PELAKSANAAN

 RKL

 RPL

 EVALUASI

 Bab 3. KESIMPULAN

Pelaksanaan
 Uraikan secara rinci hasil pelaksanaan pengelolaan 

dan pemantauan lingkungan hidup

 Teknik dan metodologi pengelolaan dan pemantauan
yang digunakan dalam pelaksanaan rencana
pengelolaan lingkungan hidup (RKL) dan rencana
pemantauan lingkungan hidup (RPL) harus dilakukan
sesuai dengan teknik dan metodologi standar

 Dalam penulisan laporan, harus ada kesesuaian uraian
antara dampak yang dikelola dengan komponen
lingkungan yang dipantau

RKL
 Uraikan pelaksanaan pengelolaan lingkungan dan

hasil-hasil yang dicapai meliputi: jenis dampak, 
sumber dampak, tindakan pengelolaan lingkungan
hidup, tolok ukur pengelolaan, lokasi pengelolaan dan
periode/ waktu pengelolaan

 perlu diuraikan tentang besaran dampak dari masing-
masing sumber dampak

 Lampirkan visualisasi pelaksanaan pengelolaan 
lingkungan (misalnya foto-foto, grafik, tabel, peta 
lokasi pengelolaan, dsb).
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RPL
 Uraikan pelaksanaan pemantauan lingkungan dan

hasil-hasil yang dicapai meliputi: jenis dampak, 
sumber dampak, lokasi pemantauan, parameter 
lingkungan yang dipantau, metode pemantauan, 
jangka waktu dan frekuensi pemantauan

 Lampirkan berbagai hasil pelaksanaan pengukuran, 
antara lain hasil analisis dari laboratorium yang 
terakreditasi atau diakui oleh pemerintah.

 Lampirkan juga visualisasi pelaksanaan pemantauan 
lingkungan

Evaluasi, tujuan:
 Memudahkan identifikasi penaatan pemrakarsa

terhadap peraturan lingkungan hidup seperti standar-
standar baku mutu lingkungan

 Mendorong pemrakarsa untuk mengevaluasi kinerja
pengelolaan dan pemantauan lingkungan

 Mengetahui kecenderungan pengelolaan dan
pemantauan lingkungan suatu kegiatan

 Mengetahui kinerja pengelolaan lingkungan hidup
oleh pemrakarsa

evaluasi meliputi hal-hal:
 Evaluasi Kecenderungan (trend evaluation)

 Evaluasi Tingkat Kritis (criticial level evaluation)

 Evaluasi Penaatan (compliance evaluation)

Ketiga jenis evaluasi di atas dapat dilakukan untuk
menilai tingkat penataan terhadap ketentuan yang 
berlaku maupun untuk menilai kinerja pengelolaan
lingkungan hidup dari suatu usaha dan atau kegiatan
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Evaluasi Kecenderungan (trend 
evaluation)
 untuk melihat kecenderungan (trend) perubahan

kualitas lingkungan dalam suatu rentang ruang dan
waktu tertentu.

 Untuk melakukan evaluasi ini mutlak dibutuhkan
data hasil pemantauan dari waktu ke waktu (time 
series data)

Evaluasi Tingkat Kritis (criticial level 
evaluation)
 untuk menilai tingkat kekritisan (critical level) dari 

suatu dampak

 dapat dilakukan dengan data hasil pemantauan dari
waktu ke waktu maupun data dari pemantauan sesaat.

Evaluasi tingkat kritis adalah evaluasi terhadap potensi
risiko dimana suatu kondisi akan melebihi baku mutu
atau standar lainnya, baik untuk periode waktu saat ini 
maupun waktu mendatang

Evaluasi Penaatan (compliance 
evaluation).
 evaluasi terhadap tingkat kepatuhan dari pemrakarsa


